
 

 

 

 

LAMPIRAN 

lampiran 1. Kuesioner Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

“PERAN MITRA USAHATANI TERHADAP PENGEMBANGAN 

USAHATANI TAMBAK UDANG DI DESA WAETUO, KECAMATAN 

LANRISANG, KABUPATEN PINRANG” 

A. Data Pakar (Responden) 

Hari/Tanggal  : 

Nama Pakar  : 

Jabatan  : 

Institusi  : 

 

B. Petunjuk Umum : 

Kuesioner ini merupakan salah satu metode pendekatan ISM dalam 

penyusunan peran mitra usahatani terhadap pengembangan usahatani 

tambak udang di desa waetuo, kecamatan lanrisang, kabupaten pinrang 

Teknik ISM menggunakan pendekatan pakar dalam pengumpulan data. 

C. Panduan Pengisian :  

 

1. Simbol berikut ( V, A, X, O) merupakan simbol penilaian terhadap 

variable dan atribut yang dimaksudkan. 

V : Jika Sub-elemen ke-i lebih penting dari pada sub-elemen ke-j  

A : Jika Sub-elemen ke-j lebih penting dari pada sub-elemen ke-i  

X : Jika Sub-elemen ke-i dan sub-elemen ke-j sama pentingnya 

O : Jika Sub-elemen ke-i dan sub-elemen ke-j sama-sama tidak 

penting 

Berilah tanda ( √ ) pada kotak berleber ( V, A, X, O) yang telah 

disediakan berdasarkan penilaian yang diberikan. 

 

 



 

 

 

 

D. Identifikasi elemen kebijakan : 

A1 Penggunaan benih berkualitas 

A2 Peningkatan produksi 

A3 Pengendalian Hama dan penyakit 

A4 Pengembangan akses permodalan 

A5 Pengektifan peran penyuluhan 

A6 Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 

A7 Peningkatan pengatahuan petani 

A8 Pengembangan Teknik budidaya udang windu 

A9 Penstabilan harga dan pemasaran 

A10 Pengembangan teknologi usahatani dan produksi 

A11 Pengembangan pasca panen 

A12 Pengembangan Teknik pemberian pakan 

 

E. Lembar Pertanyaan :  

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Penggunaan benih 

berkualitas (A1) 

    Peningkatan produksi 

(A2) 

     Pengendalian Hama 

dan penyakit (A3) 

     Pengembangan akses 

permodalan (A4) 

     Pengektifan peran 

penyuluhan(A5) 

     Dukungan regulasi dan 

kebijakan pemerintah 

(A6) 

     Peningkatan 

pengetahuan petani 

(A7) 

     Pengembangan teknik 

budidaya udang windu  

(A8) 

     Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

     Pengembangan 

teknologi usaha tani 

dan produksi (10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 



 

 

 

 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Peningkatan produksi (A2)     Pengendalian Hama 

dan penyakit (A3) 

     Pengembangan akses 

permodalan (A4) 

     Pengektifan peran 

penyuluhan(A5) 

     Dukungan regulasi dan 

kebijakan pemerintah 

(A6) 

     Peningkatan 

pengetahuan petani 

(A7) 

     Pengembangan teknik 

budidaya udang windu  

(A8) 

     Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

     Pengembangan 

teknologi usaha tani 

dan produksi (10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Pengendalian Hama dan 

penyakit (A3) 

    Pengembangan akses 

permodalan (A4) 

     Pengektifan peran 

penyuluhan(A5) 

     Dukungan regulasi dan 

kebijakan pemerintah 

(A6) 

     Peningkatan 

pengetahuan petani 

(A7) 

     Pengembangan Teknik 

budidaya udang windu  

(A8) 



 

 

 

 

     Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

     Pengembangan 

teknologi usahatani dan 

produksi (10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 
Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Pengembangan akses 

permodalan (A4) 

    Pengektifan peran 

penyuluh  (A5) 

     Dukungan regulasi dan 

kebijakan pemerintah 

(A6) 

     Peningkatan 

pengetahuan petani 

(A7) 

     Pengembangan Teknik 

budidaya udang windu  

(A8) 

 

     Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

     Pengembangan 

teknologi usahatani dan 

produksi (A10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Pengektifan peran penyuluh  

(A5) 

    Dukungan regulasi dan 

kebijakan pemerintah 

(A6) 

     Peningkatan 

pengetahuan petani 

(A7) 

     Pengembangan Teknik 

budidaya udang windu  

(A8) 



 

 

 

 

 

     Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

     Pengembangan 

teknologi usahatani dan 

produksi (A10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Dukungan regulasi dan 

kebijakan pemerintah (A6) 

    Peningkatan 

pengetahuan petani 

(A7) 

     Pengembangan Teknik 

budidaya udang windu  

(A8) 

 

     Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

     Pengembangan 

teknologi usahatani dan 

produksi (A10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Peningkatan pengetahuan 

petani (A7) 

    Pengembangan Teknik 

budidaya udang windu  

(A8) 

 

     Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

     Pengembangan 

teknologi usahatani dan 

produksi (A10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 



 

 

 

 

 

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Pengembangan Teknik 

budidaya udang windu  (A8) 

 

    Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

     Pengembangan 

teknologi usahatani dan 

produksi (A10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Penstabilan harga dan 

pemasaran (A9) 

    Pengembangan 

teknologi usahatani dan 

produksi (A10) 

     Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 
Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Pengembangan teknologi 

usahatani dan produksi (A10) 

    Pengembangan pasca 

panen (A11) 

     Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 

Sub Elemen V A X O Sub-Elemen 

Pengembangan pasca panen 

(A11) 

    Pengembangan Teknik 

pemberian pakan (A12) 

 
 
 

    j   i A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 

A1              

A2               

A3                



 

 

 

 

A4                 

A5                  

A6                   

A7                    

A8                     

A9                      

A10                       

A11                        

A12                         

 
 
Keterangan : 
A1. Penggunaan benih berkualitas   
A2. Peningkatan produksi  
A3. Pengendalian hama dan penyakit 
A4. Pengembangan akses permodalan 
A5. Pengektifan peran penyuluhan 
A6. Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 
A7. Peningkatan pengetahuan petani 
A8. Pengembangan Teknik budidaya udang windu 
A9. Penstabilan harga dan pemasaran 
A10. Pengembangan teknologi usahatani dan produksi 
A11. Pengembangan pasca panen 
A12. Pengembangan Teknik pemberian pakan 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Kuesioner penelitian 
 

“PERAN MITRA USAHATANI TERHADAP PENGEMBANGAN 

USAHATANI TAMBAK UDANG DI DESA WAETUOE KECAMATAN 

LANRISANG KABUPATEN PINRANG" 

Nomor Responden    :……………….. 

Hari/Tanggal Wawancara   :……………….. 



 

 

 

 

Identitas Responden 

1. Nama petani     :………………………….. 

2. Alamat     :…………………………. 

3. Jenis kelamin     : …………………………. 

4. Usia      : …………………………. 

5. Pendidikan      : …………………………. 

6. Lama berusahatani    : …………………………. 

7. Lama menjadi anggota kelompok tani  : …………………………. 

8. Jabatan dikelompok tani   : …………………………. 

9. Status lahan yang diusahakan   : …………………………. 

10. Total luas lahan yang diusahakan : …………………………. 

11. Jumlah tanggungan keluarga   : …………………………. 

Pertanyaan  

1. Sudah berapa lama tambak udang bapak/ibu bermitra dengan PT.Atina? 

a) 2 Tahun 

b) 3 Thaun 

c) 4 Tahun 

2. Sejak anda bermitra, apakah pendapatan bapak/ibu meningkat atau 

menurun? 

a) Meningkat 

b) Tetap sama 

c) Menurun 

3. Apakah dengan bapak/ibu bermitra telah membantu dalam 

meningkatkan  produktivitas tambak udang windu? 

a) Ya, Sangat membantu 

b) Ya, cukup membantu 

c) Tidak terlalu berpengaruh 

d) Tidak sama sekali 

4. Apa yang menjadi faktor penentu utama peningkatan pendapatan setelah 

bapak/ibu bermitra? 

a) Akses ke teknologi yang lebih baik 



 

 

 

 

b) Pelatihan dan bimbingan yang diberikan oleh mitra 

c) Akses kepasar yang lebih luas 

5. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam sarana produksi 

tambak udang? 

a) Keterbatasan Bibit 

b) Tidak adanya bantuan  

c) Pupuk 

6. Apakah kendala yang dialami bapak/ibu dalam pengolahan udang 

windu? 

a) Pertumbuhan udang yang lambat 

b) Masalah serangan penyakit 

c) Menurunnya kualitas budidaya 

7. Apakah akses kepasar atau pembeli udang windu merupakan kendala 

dalam pemasaran udang windu? 

a) Tidak ada masalah 

b) Sulit menemukan pembeli 

c) Pembeli tidak stabil 

8. Apa strategi pengembangan usaha tani tambak udang yang bapak/ibu 

lakukan? 

a) Meningkatkan produksi 

b) Penggunaan teknologi baru 

c) Pemasaran yang lebih baik 

9. Bagaimana cara bapak/ibu memperoleh bibit udang windu? 

a) Membeli 

b) Bantuan dari pemerintah 

c) Bantuan dari mitra 

10. Dalam melaksanakan usahatani tambak udang windu apakah bapak/ibu 

membutuhkan sarana tranposrtasi? 

a) Sangat dibutuhkan 

b) Dibutuhkan  

c) Tidak dibutuhkan 



 

 

 

 

11. Apakah ada pembinaan yang dilakukan oleh PT.Atina kepada kelompok 

tani udang windu?  

a) Ya, ada 

b) Tidak ada  

12. Apakah penjualan udang windu hanya dilakukan disatu tempat? 

a) Iya 

b) Tidak  

13. Apakah harga jual dipasaran dengan yang dijual ke PT.Atina sama? 

a) Tidak, beda harga 

b) Ya, sama 

14. Berapakah selisih harga jual ke PT.Atina dengan yang dijual dipasar?  

a) Rp.5.000 

b) Rp.7.000 

c) Rp.10.000 

15. Apakah teknologi pascapanen diperlukan dalam pengembangan 

usahatani tambak? 

a) Sangat Perlu 

b) Perlu 

c) Tidak Perlu 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Pendapatan Petani sebelum bermitra  

No.  
Nama 

 
Usia 

Luas lahan 

(Ha) 

Pendapatan bersih 

per ha/per tahun 

1. Petani 38 2,00  3.750.000 

2. Petani 41 3,00 4.000.000 

3. Petani 38 2,00 3.750.000 



 

 

 

 

4. Petani 46 4,00 4.600.000 

5. Petani 40 2,00 3.750.000 

6. Petani 43 1,00 2.375.000 

7. Petani 40 1,00 2.375.000 

8. Petani 46 2,00 3.750.000 

9. Petani 45 3,00 4.000.000 

10. Petani 44 4,00 4.600.000 

11. Petani 39 0,60 2.000.000 

12. Petani 40 3,00 4.000.000 

13. Petani 41 1,00 2.375.000 

14. Petani 40 0,60 2.000.000 

15. Petani 43 1,00 2.375.000 

16. Petani 40 1,00 2.375.000 

17. Petani 39 4,00 4.600.000 

18. Petani 43 2,00 3.750.000 

19. Petani 38 1,00 2.375.000 

20. Petani 39 1,00 2.375.000 

21. Petani 37 3,00 4.000.000 

22. Petani 38 0,60 2.000.000 

23. Petani 37 1,00 2.375.000 

24. Petani 46 0,60 2.000.000 

25. Petani 44 1,00 2.375.000 

26. Petani 40 1,00 2.375.000 

27. Petani 40 3,00 4.000.000 

28. Petani 42 4,00 4.600.000 

29. Petani 43 0,60 2.000.000 

30. Petani 40 1,00 2.375.000 

31. Petani 42 0,60 2.000.000 

32. Petani 44 1,00 2.375.000 

33. Petani 38 0,60 2.000.000 

 
Lampiran 4. Pendapatan Petani sesudah bermitra 
 



 

 

 

 

No.  
Nama 

 
Usia 

Luas lahan 

(Ha) 

Pendapatan bersih 

per ha/per tahun 

1. Petani 38 2,00  4.100.000 

2. Petani 41 3,00 4.600.000 

3. Petani 38 2,00 4.100.000 

4. Petani 46 4,00 4.600.000 

5. Petani 40 2,00 4.100.000 

6. Petani 43 1,00 2.650.000 

7. Petani 40 1,00 2.650.000 

8. Petani 46 2,00 4.100.000 

9. Petani 45 3,00 4.600.000 

10. Petani 44 4,00 4.600.000 

11. Petani 39 0,60 2.300.000 

12. Petani 40 3,00 4.600.000 

13. Petani 41 1,00 2.650.000 

14. Petani 40 0,60 2.300.000 

15. Petani 43 1,00 2.650.000 

16. Petani 40 1,00 2.650.000 

17. Petani 39 4,00 4.600.000 

18. Petani 43 2,00 4.100.000 

19. Petani 38 1,00 2.650.000 

20. Petani 39 1,00 2.650.000 

21. Petani 37 3,00 4.600.000 

22. Petani 38 0,60 2.300.000 

23. Petani 37 1,00 2.650.000 

24. Petani 46 0,60 2.300.000 

25. Petani 44 1,00 2.650.000 

26. Petani 40 1,00 2.650.000 

27. Petani 40 3,00 4.600.000 

28. Petani 42 4,00 4.600.000 

29. Petani 43 0,60 2.300.000 

30. Petani 40 1,00 2.650.000 



 

 

 

 

31. Petani 42 0,60 2.300.000 

32. Petani 44 1,00 2.650.000 

33. Petani 38 0,60 2.300.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lampiran 5. hasil tabulasi kueisioner pengembangan usahatani tambak udang di 

Desa Waetuoe, Kec Lanrisang, Kab.Pinrang. 



 

 

 

 

No 
Urut 

Hubungan 
Kontekstual antar 

sub elemen 

V A X O MODUS 

1 1-2 4 1 2  V 

2 1-3 2 4 1  A 

3 1-4 1 3 3  X 

4 1-5  2 5  X 

5 1-6 1 2 4  X 

6 1-7  2 5  X 

7 1-8 1 1 5  X 

8 1-9 2 4 1  A 

9 1-10 3 2 2  V 

10 1-11 3 2 2  V 

11 1-12 1 3 3  A 

12       

       

13 2-3  5 2  A 

14 2-4 2  5  X 

15 2-5 2 2 3  X 

16 2-6  3 4  X 

17 2-7  1 6  X 

18 2-8  2 5  X 

19 2-9 4 1 2  V 

20 2-10 1 2 4  X 

21 2-11 3 1 3  X 

22 2-12 2  5  X 

       

23 3-4 4  3  V 



 

 

 

 

24 3-5 2 2 3  X 

25 3-6 2 2 4  X 

26 3-7  1 4  X 

27 3-8  1 6  X 

       

28 3-9  2 5  X 

29 3-10 4 1 2  V 

30 3-11 3 1 3  V 

31 3-12 3  4  X 

       

31 4-5 3  4  X 

32 4-6  3 4  X 

33 4-7 2 1 4  X 

34 4-8 1  6  X 

35 4-9  2 5  X 

36 4-10  2 5  X 

37 4-11 2 2 3  X 

38 4-12 1 1 5  X 

       

39 5-6 3 1 3  V 

40 5-7 2 1 4  X 

41 5-8 3 1 3  V 

42 5-9 4 1 2  V 

43 5-10 1 2 4  X 

44 5-11 1 3 3  X 

45 5-12 2  5  X 

       

46 6-7 2 2 3  X 

47 6-8 4 1 2  V 

48 6-9 3 2 2  V 

49 6-10 3 1 3  X 

50 6-11 2 2 3  X 



 

 

 

 

 

Keterangan : 
A1. Penggunaan benih berkualitas   
A2. Peningkatan produksi  
A3. Pengendalian hama dan penyakit 
A4. Pengembangan akses permodalan 
A5. Pengektifan peran penyuluhan 
A6. Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 
A7. Peningkatan pengetahuan petani 
A8. Pengembangan Teknik budidaya udang windu 
A9. Penstabilan harga dan pemasaran 
A10. Pengembangan teknologi usahatani dan produksi 
A11. Pengembangan pasca panen 
A12. Pengembangan Teknik pemberian pakan 
 
 
 

51 6-12 3  4  X 

       

52 7-8 2 2 4  X 

53 7-9 3 2 2  V 

54 7-10 3 1 3  X 

56 7-11 3 2 2  V 

57 7-12 3 1 3  V 

       

58 8-9 3 2 2  V 

59 8-10  1 6  X 

60 8-11 3  4  X 

61 8-12 1 1 5  X 

       

62 9-10 2 2 3  X 

63 9-11 3 3 1  A 

64 9-12 3 2 2  V 

       

65 10-11 2 1 4  X 

66 10-12 1  6  X 

       

67 11-12 2 1 4  X 



 

 

 

 

lampiran 6. Structural Self Interaction Matrix (SSIM) Strategi Dalam 
Pengembangan Usahatani Tambak Udang di Desa Waetuoe, 
Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang 

 
    j   i A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 

A1   V A X X X X X V V A V 

A2     A X X X X X V X V X 

A3       V X X X X X X X X 

A4         X X X X A X X X 

A5           V X V V X A X 

A6             X V V X V X 

A7               X V V V V 

A8                 V X X X 

A9                   X A V 

A10                     X X 

A11                       X 

A12                         

 

Keterangan : 
A1. Penggunaan benih berkualitas   
A2. Peningkatan produksi  
A3. Pengendalian hama dan penyakit 
A4. Pengembangan akses permodalan 
A5. Pengektifan peran penyuluhan 
A6. Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 
A7. Peningkatan pengetahuan petani 
A8. Pengembangan Teknik budidaya udang windu 
A9. Penstabilan harga dan pemasaran 
A10. Pengembangan teknologi usahatani dan produksi 
A11. Pengembangan pasca panen 
A12. Pengembangan Teknik pemberian pakan 
 
 
 



 

 

 

 

 
 

lampiran 7. Reachability Matrix (RM) Strategi Dalam Pengembangan 
Usahatani Tambak Udang di Desa Waetuoe, Kecamatan 
Lanrisang, Kabupaten Pinrang. 

 

Keterangan : 
A1. Penggunaan benih berkualitas   
A2. Peningkatan produksi  
A3. Pengendalian hama dan penyakit 
A4. Pengembangan akses permodalan 
A5. Pengektifan peran penyuluhan 
A6. Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 
A7. Peningkatan pengetahuan petani 
A8. Pengembangan Teknik budidaya udang windu 
A9. Penstabilan harga dan pemasaran 
A10. Pengembangan teknologi usahatani dan produksi 
A11. Pengembangan pasca panen 
A12. Pengembangan Teknik pemberian pakan 

 

 

 

 

     j      

 i        

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 

A1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

A2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

A5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

A6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

A7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A8 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

A9 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 

A10 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

A11 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 

A12 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 



 

 

 

 

lampiran 8. Perbandingan Bobot DP-D Strategi Dalam Pengembangan 
Usahatani Tambak Udang di Desa Waetuoe, Kecamatan 
Lanrisang, Kabupaten Pinrang. 

Sub 

Elemen 

Perbandingan 

Bobot Driver 
Power (DP) 

Hasil 
Sub 

Elemen 

Perbandingan 
Bobot 

Dependent (D) 
Hasil 

1 10/12 0,83 1 8/12 0,66 

2 11/12 0,91 2 9/12 0,75 

3 11/12 0,91 3 10/12 0,83 

4 10/12 0,83 4 11/12 0,91 

5 10/12 0,83 5 9/12 0,75 

6 11/12 0,91 6 8/12 0,66 

7 12/12 1 7 8/12 0,66 

8 10/12 0,83 8 11/12 0,91 

9 5/12 0,41 9 10/12 0,83 

10 10/12 0,83 10 12/12 1 

11 8/12 0,66 11 10/12 0,83 

12 9/12 0,75 12 11/12 0,91 

 

Keterangan : 
A1. Penggunaan benih berkualitas   
A2. Peningkatan produksi  
A3. Pengendalian hama dan penyakit 
A4. Pengembangan akses permodalan 
A5. Pengektifan peran penyuluhan 
A6. Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 
A7. Peningkatan pengetahuan petani 
A8. Pengembangan Teknik budidaya udang windu 
A9. Penstabilan harga dan pemasaran 
A10. Pengembangan teknologi usahatani dan produksi 
A11. Pengembangan pasca panen 
A12. Pengembangan Teknik pemberian pakan 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Dokumentasi 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan pakar atau ahli di bidang pengembangan  

usahatani Tambak 

 

Gambar 2. Wawancara dengan ketua kelompok tani di Desa Waetuoe 

Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang. 

 



 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan anggota kelompok tani di Desa Waetuoe 

Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang 

            

Gambar 4. Pembelian Udang Windu oleh PT.ATINA 

 



 

 

 

 

Tabel 11. Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 

Lampiran 12. Surat Pengusulan Izin Penelitian 

 



 

 

 

 

Lampiran 13. Hasil Turnitin 
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